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ABSTRAK 
 
 

Seiring dengan adanya globalisasi dan kemajuan teknologi, persaingan 
dalam dunia bisnis pun menjadi semakin ketat. Perusahaan dituntut untuk terus beroperasi 
secara efektif dan efisien agar dapat mempertahankan eksistensinya. Pada perusahaan 
manufaktur, proses produksi merupakan fungsi yang paling penting dalam perusahaan. 
Pada fungsi inilah bahan baku diolah menjadi produk-produk yang akan dijual perusahaan. 
Oleh karena itu, sudah selayaknya proses produksi mendapat perhatian khusus dari 
manajemen. Pemeriksaan operasional merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan 
untuk membantu manajemen untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari proses 
produksi. 

Pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk 
mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan ekonomis dari operasi perusahaan. Pemeriksaan 
operasional dapat dilaksanakan pada berbagai fungsi dalam perusahaan, termasuk fungsi 
produksi. Proses produksi adalah suatu cara untuk menciptakan atau menambah kegunaan 
suatu barang atau jasa dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. Proses produksi 
yang terdapat pada perusahaan harus berjalan secara efektif dan efisien. Efektivitas 
berfokus pada hasil dan manfaat yang diperoleh. Sedangkan, efisiensi berfokus pada cara 
atau metode yang digunakan dalam operasi. Namun kenyataannya seringkali timbul 
masalah seperti kecacatan produk yang mengakibatkan ketidakefektifan dan 
ketidakefisiensian proses produksi. Produk cacat adalah suatu produk hasil produksi, baik 
telah selesai diproduksi maupun belum selesai yang tidak memenuhi spesifikasi yang 
diinginkan pelanggan.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis. Metode deskriptif analitis adalah penelitian dengan mengumpulkan data 
kualitatif dan kuantitatif untuk menjelaskan karakteristik dari seseorang, kejadian, atau 
situasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah studi lapangan 
dan tinjauan literatur. Sedangkan, teknik pengolahan data yang digunakan adalah analisis 
kuantitatif dan analisis kualitatif. Objek penelitian pada penelitian ini adalah PT Mekarjaya 
Gemarubberindo yang terletak di Cikupa, Tangerang. PT Mekarjaya Gemarubberindo 
merupakan perusahaan manufaktur spare part motor yang terbuat dari plastik. 

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang dilakukan, peneliti menentukan 
critical problem pada proses produksi PT Mekarjaya Gemarubberindo yaitu masalah 
kecacatan produk pada proses injeksi. Secara keseluruhan, tingkat kecacatan pada bagian 
injeksi per bulan selama Bulan Juli 2015 sampai dengan Bulan Juni 2016 tidak pernah 
melebihi batas normal yang telah ditetapkan perusahaan, yaitu 2%. Namun jika dilihat 
tingkat kecacatan per produk pada tiap bulannya, seringkali tingkat kecacatan produk 
melebihi batas normal. Kerugian yang ditanggung perusahaan akibat masalah ini pada 
bulan April 2016, Mei 2016, dan Juni 2016 berturut-turut adalah Rp. 19.202.427, Rp. 
14.946.241, dan Rp. 16.478.765. Faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan produk adalah 
faktor, manusia, metode, mesin, dan bahan baku. Dari keempat faktor tersebut, faktor bahan 
baku merupakan faktor yang paling sering menyebabkan masalah kecacatan produk. Hal ini 
disebabkan karena perusahaan menggunakan bahan baku reject dari Astra yang 
kualitasnya tidak konsisten. Masalah ini sebenarnya dapat dieliminasi dengan menggunakan 
bahan baku original. Namun, setelah dilakukan perhitungan tambahan biaya yang 
diperlukan apabila perusahaan mengganti bahan baku nya pada Bulan April 2016 sampai 
dengan Bulan Juni 2016, biaya tambahan yang diperlukan untuk mengganti bahan baku 
adalah sebesar Rp. 968.970.516. Tambahan biaya tersebut jumlahnya jauh lebih besar 
dibandingkan biaya kerugian yang ditanggung perusahaan akibat kecacatan produk pada 
Bulan April 2016 sampai dengan Bulan Juni 2016 yang totalnya hanya sebesar Rp. 
50.627.433. Peneliti memberikan saran kepada pihak manajemen perusahaan untuk 
memberikan insentif bagi karyawan apabila berhati-hati dalam melaksanakan tugasnya, 
membuat kartu checklist maintenance mesin injeksi, dan melakukan quality control pada 
saat penerimaan bahan baku. 
Kata Kunci : Pemeriksaan Operasional, Proses Produksi, dan Tingkat Kecacatan Produk.  



ABSTRACT 

 
Along with globalization and technological advances, competition in the 

business world becomes increasingly tight. Companies are required to continue to operate 
effectively and efficiently in order to maintain its existence. In a manufacturing company, the 
production process is the most important function in the company. In this function, raw 
materials are processed into products that will be sold by the company. Therefore, it is only 
fitting that the production process received a special attention from management. 
Operational review is one of many alternatives that can be done to help the management to 
improve the effectiveness and efficiency of the production process. 

Operational review is an examination conducted to evaluate the 
effectiveness, efficiency, and economy of company's operations. Operational review can be 
conducted at various functions within the company, including the production function. The 
production process is a way to create or add to the usefulness of goods or services by 
utilizing the existing resources. The production process conducted in the company should be 
operating effectively and efficiently. Effectiveness focuses on outcomes and benefits, 
meanwhile efficiency focuses on ways or methods used in the operation. But sometimes, in 
reality, there are problems such as product defects that affects the effectiveness and 
efficiency of production process in a negative way. Defect product is a product resulting from 
production process, either completed or not completed, that does not meet customer 
specifications. 

The method used in this research is descriptive analytical method. 
Descriptive analytical method is a research by gathering qualitative and quantitative data to 
describe the characteristics of a person, event, or situation. Data collection techniques used 
in this research are field study and literature review. Meanwhile, data processing techniques 
used are quantitative analysis and qualitative analysis. The research object in this study is 
PT Mekarjaya Gemarubberindo located in Cikupa, Tangerang. PT Mekarjaya 
Gemarubberindo is a manufacturer of motorcycles’ spare parts that are made of plastic. 

Based on the operational reviews that are performed, researchers 
determined the critical problem on the production process of PT Mekarjaya Gemarubberindo 
is product defects in the injection process. Overall, the rate of product defects at the injection 
per month during the month of July 2015 until June 2016 never exceed the normal limit 
established by the company, which is 2%. However, if viewed on a product defect rate per 
each month, often the product defect rate exceeds normal limit. Losses that are borne by the 
company as a result of this issue in April 2016, May 2016 and June 2016 respectively are 
Rp. 19,202,427, Rp. 14,946,241 and Rp. 16,478,765. Factors that cause defect in products 
are men, methods, machinery, and raw materials. Of these four factors, raw material factor 
is the most often factor that cause defect in products. This is because the company uses 
rejected raw materials from Astra which the qualities are not consistent. This problem can 
actually be eliminated by using original raw materials. However, after calculating the extra 
costs that will be needed if the company switched its raw materials in April 2016, May 2016, 
and June 2016, the additional costs required to replace the raw material is Rp. 968 970 516. 
This additional costs are much larger than the losses borne by the company as a result of 
product defects in April 2016 to June 2016 in a total of only Rp. 50,627,433. Researchers 
recommends the company’s management to provide incentives for their employees if they 
carefully carrying out their duties, making maintenance checklist card for injection machines, 
and perform quality control when receiving raw materials from supplier. 
Key Words : Operational Review, Production Process, and Product Defects Rate. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi, dan era 

globalisasi, persaingan dalam dunia bisnis pun menjadi semakin ketat. Dengan 

meningkatnya persaingan dalam dunia bisnis, perusahaan-perusahaan harus dapat 

mempertahankan eksistensinya. Untuk mempertahankan eksistensinya, 

perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif agar dapat terus bersaing. 

Keunggulan kompetitif dapat terwujud dari kinerja perusahaan yang efektif dan 

efisien dari setiap kegiatan yang ada di dalam perusahaan. Kinerja yang efektif dan 

efisien tentunya dapat membantu perusahaan dalam menekan biaya-biaya yang 

ada dalam perusahaan dan meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan. 

Setiap perusahaan tentunya memiliki berbagai kegiatan operasi. 

Kegiatan tersebut dapat dibagi menjadi kegiatan-kegiatan utama, yaitu kegiatan 

pembelian, produksi, dan penjualan. Setiap kegiatan tersebut harus berjalan 

dengan efektif dan efisien agar perusahaan dapat mencapai tujuannya, yaitu 

memaksimalkan laba. Pada perusahaan manufakturing, proses produksi 

merupakan kegiatan yang paling penting dalam perusahaan. Proses produksi 

menghasilkan produk-produk yang akan dijual oleh perusahaan. Apabila proses 

produksi tidak berjalan dengan efektif, maka kualitas dan kuantitas produk yang 

dihasilkan pun bisa menjadi tidak sesuai harapan. Selain itu, ketidakefektifan dalam 

proses produksi pun dapat menimbulkan kemacetan yang akan berdampak pada 

keterlambatan penyelesaian produk. Proses produksi yang tidak efisien juga 

tentunya berdampak buruk bagi perusahaan. Dampak yang ditimbulkan dapat 

berupa pemborosan sumber daya perusahaan yang menyebabkan bengkaknya 

biaya produksi perusahaan dan berkurangnya laba yang diperoleh. Oleh karena itu, 

proses produksi di dalam suatu perusahaan harus berjalan dengan efektif dan 

efisien. 

Sama seperti perusahaan manufakturing lainnya, PT Mekarjaya 

Gemarubberindo juga memiliki proses produksi. Sebagai perusahaan yang 

bergerak di bidang sparepart motor, proses produksi di PT Mekarjaya 

Gemarubberindo memiliki berbagai tahapan, yaitu tahapan injeksi / pencetakkan, 

pembersihan (opsional), pengecatan (opsional), dan pengemasan. Pada tahapan 
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injeksi, biji plastik akan dilumerkan dan dibentuk menjadi produk sparepart motor. 

Setelah itu, sparepart tersebut akan dibersihkan pada bagian pembersihan. Setelah 

dibersihkan, sparepart tersebut diberi warna pada bagian pengecatan. Namun, tidak 

semua sparepart akan dilakukan pengecatan. Sparepart yang tidak diberi warna 

akan langsung dikemas pada bagian pengemasan. Sparepart yang telah selesai 

proses pengecatannya pun akan dikemas pada bagian pengemasan. Setiap 

tahapan dalam proses produksi tentunya harus berjalan dengan efektif dan efisien. 

Namun, pada kenyataannya, kegiatan produksi dalam perusahaan tidak selalu 

berjalan dengan mulus. Pada proses produksi di PT Mekarjaya Gemarubberindo, 

seringkali terdapat barang cacat (reject) pada proses produksi yang jumlahnya 

melebihi batas normal yang ditetapkan oleh perusahaan. Produk cacat tersebut 

tentunya akan merugikan perusahaan karena perusahaan harus mengeluarkan 

biaya tambahan berupa biaya rework. Apabila barang cacat tersebut tidak dapat 

diperbaiki, barang tersebut akan digiling dan dihancurkan dan dijadikan bahan baku 

untuk kemudian diproduksi kembali dari awal. Hal ini tentunya merugikan 

perusahaan karena biaya yang telah dikeluarkan untuk memproduksi produk 

tersebut menjadi sia-sia. Hal tersebut tentu saja akan berdampak pada efisiensi 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan perhatian lebih pada 

proses produksi agar jumlah barang cacat dapat berkurang dan proses produksi 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dari proses produksi adalah dengan melakukan pemeriksaan 

operasional. Sebelumnya, perusahaan belum pernah melakukan pemeriksaan 

operasional. Dengan dilaksanakannya pemeriksaan operasional ini, diharapkan 

dapat membantu perusahaan mengatasi kelemahan yang terdapat pada proses 

produksi, khususnya dalam menekan tingkat kecacatan produk. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dijelaskan 

diatas, maka peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. Berikut adalah masalah yang akan dibahas pada penelitian ini : 

1. Bagaimana proses produksi yang selama ini berlangsung di PT Mekarjaya 

Gemarubberindo? 

2. Apa saja jenis kecacatan produk yang terdapat di PT Mekarjaya 

Gemarubberindo? 
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3. Berapa tingkat kecacatan produk yang terjadi di PT Mekarjaya Gemarubberindo 

selama ini dan apa saja faktor yang menyebabkan timbulnya produk cacat? 

4. Apakah jika dilakukan pemeriksaan operasional akan bermanfaat untuk 

menekan tingkat kecacatan produk di PT Mekarjaya Gemarubberindo? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan 

diatas, maka peneliti menentukan tujuan dari penelitian sebagai berikut : 

1. Mengetahui proses produksi yang selama ini berlangsung di PT Mekarjaya 

Gemarubberindo. 

2. Mengetahui jenis kecacatan produk yang terdapat di PT Mekarjaya 

Gemarubberindo. 

3. Mengetahui tingkat kecacatan produk yang terjadi di PT Mekarjaya 

Gemarubberindo dan penyebabnya. 

4. Mengetahui manfaat pemeriksaan operasional untuk menekan tingkat 

kecacatan produk di PT Mekarjaya Gemarubberindo. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat 

bagi perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian (PT Mekarjaya 

Gemarubberindo), bagi para pembaca, dan bagi peneliti. Berikut adalah manfaat 

dari penelitian ini : 

1. Bagi Perusahaan: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan mengidentifikasi 

penyebab timbulnya kecacatan pada produk serta membantu perusahaan 

untuk menekan tingkat kecacatan produk. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu perusahaan untuk memahami pentingnya peran 

pemeriksaan operasional terkait proses produksi untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses produksi. 

2. Bagi Pembaca : 

Peneliti berharap penelitian ini dapat membantu menambah wawasan pembaca 

dan memberikan gambaran bagi pembaca mengenai pemeriksaan operasional, 

khususnya pemeriksaan operasional atas proses produksi dalam upaya 

menekan tingkat kecacatan produk. 

3. Bagi Peneliti :  
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dan membantu 

peneliti dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah didapat 

selama masa perkuliahan. Selain itu, peneliti juga berharap dapat mengasah 

pemikiran dan kemampuan peneliti untuk bekerja sama dengan berbagai pihak 

yang terlibat dalam pemeriksaan operasional ini. Peneliti juga berharap dapat 

memahami secara mendalam mengenai pemeriksaan operasional, proses 

produksi, serta peranan pemeriksaan operasional pada proses produksi dalam 

perusahaan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Seiring dengan globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, perusahaan dituntut untuk semakin kompetitif untuk mempertahankan 

eksistensinya karena persaingan yang dihadapi perusahaan tidak lagi berskala lokal 

namun global. Dengan meningkatnya persaingan, perusahaan-perusahaan tentu 

saja perlu menciptakan keunggulan kompetitif untuk mempertahankan 

eksistensinya. Menurut Kotler, dkk. (2012:234) keunggulan kompetitif adalah 

sebuah keuntungan atas pesaing yang diperoleh dengan menawarkan customer 

value yang lebih besar kepada pelanggan, baik dengan memiliki harga produk yang 

lebih rendah maupun memberikan manfaat lebih karena memiliki harga yang lebih 

tinggi. 

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif perusahaan adalah dengan menjalankan proses produksi / manufakturing 

yang efektif dan efisien. Menurut Reider (2002:22) efektivitas berkaitan dengan hasil 

dan pencapaian yang dicapai dan keuntungan yang diperoleh. Dalam mengevaluasi 

efektivitas, peneliti harus bertanya apakah aktivitas yang dijalankan berhasil 

mencapai tujuan yang diharapkan. Di dalam perusahaan, proses produksi dapat 

dikatakan efektif apabila perusahaan dapat memproduksi barang dengan kualitas 

sesuai dengan standar yang diharapkan, jumlah barang cacat tidak melebihi batas 

normal yang telah ditetapkan, dan dapat memenuhi pesanan pelanggan tepat 

waktu, serta dapat memenuhi target produksi yang telah ditetapkan manajemen. 

Sedangkan efisiensi, menurut Reider (2002:21) berkaitan dengan metode dari 

operasi. Untuk menilai efisiensi, peneliti harus bertanya apakah perusahaan 

menjalankan tanggung jawabnya dengan pengeluaran dan usaha yang minimum. 

Proses produksi di dalam perusahaan dapat dikatakan efisien apabila perusahaan 

dapat memenuhi tujuannya tanpa mengeluarkan biaya yang berlebihan, seperti 
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biaya lembur dan biaya rework. Untuk memastikan efektivitas dan efisiensi dari 

proses produksi maka perlu dilakukan pemeriksaan operasional. 

Pemeriksaan operasional adalah suatu proses yang sistematis dari 

penilaian efektivitas, efisiensi, dan ekonomis operasi suatu organisasi yang di 

bawah pengendalian manajemen dan melaporkan kepada orang yang tepat dari 

hasil penilaian beserta rekomendasi untuk perbaikan (Institute of Internal Auditors, 

seperti dikutip oleh Tunggal, 2007). Dengan melakukan pemeriksaan operasional, 

peneliti akan mendapatkan temuan-temuan tentang masalah yang sedang dihadapi 

perusahaan atau potensi masalah. 

Dalam perusahaan manufakturing (perusahaan yang mengubah 

barang mentah menjadi barang jadi), proses produksi merupakan suatu komponen 

yang sangat penting dalam perusahaan. Menurut Assauri (2008:105) proses 

produksi dapat diartikan sebagai cara, metode dan teknik menciptakan atau 

menambah keguanaan suatu barang dan jasa dengan menggunakan sumber-

sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada. Proses produksi 

juga merupakan salah satu komponen dari value chain setiap perusahaan 

manufakturing, yang berarti proses produksi merupakan salah satu aktivitas yang 

menambahkan nilai dari suatu produk. Oleh karena itu, proses produksi dalam 

perusahaan harus dapat berjalan dengan optimal agar kualitas produk yang 

dihasilkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Namun, seringkali proses 

produksi tidak berjalan dengan optimal sehingga menimbulkan masalah seperti 

kecacatan pada produk. Kecacatan pada proses produksi merugikan perusahaan 

karena perusahaan perlu mengeluarkan biaya-biaya yang seharusnya tidak perlu 

dikeluarkan perusahaan seperti biaya rework. Produk cacat yang tidak dapat 

diperbaiki juga menimbulkan kerugian yang lebih parah karena perusahaan harus 

menjual tersebut dengan harga yang lebih rendah atau bahkan produk tersebut 

tidak dapat dijual.  

Salah satu alat yang dapat digunakan untuk menganalisis penyebab 

dari kecacatan produk seperti yang telah diuraikan di atas adalah fish bone 

diagram. Menurut Horngren dkk. (2015:762) fish bone diagram adalah alat untuk 

mengidentifikasi penyebab potensial dari kekurangan yang ada dalam suatu 

perisahaan. Menurut Horngren, dkk. (2015:763) terdapat empat kategori penyebab 

masalah, yaitu manusia, metode, mesin, dan bahan baku. Berdasarkan analisis 

masalah tersebut, peneliti akan mencari saran atau rekomendasi untuk perbaikan 

dari masalah atau pencegahan apabila yang ditemukan adalah potensi masalah. 
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Dari rekomendasi tersebut, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam proses produksi perusahaan.  




